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According to the 2022 statistics from the South Kalimantan Provincial
National Narcotics Agency (BNNP), at least 678 individuals were
identified as drug abuse victims. This study aimed to examine the effect
of a comprehensive ACT-based psychological intervention on improving
psychological well-being through increased understanding and
commitment to abstain from drug use. Using a quantitative approach,
the study involved 16 Class Il A Karang Intan Narcotics Correctional
Facility inmates in Banjarbaru, selected through purposive sampling.
Inclusion criteria included ages 21-27, having served two-thirds of their
sentence, and a remaining sentence of less than five years. Paired
sample t-test results showed that the ACT-based intervention did not
significantly affect psychological well-being. However, psychoeducation
significantly increased understanding of the material and commitment
to refrain from drug use.

Data statistik Badan Narkotika Nasional Provinsi (BNNP) Kalimantan
Selatan tahun 2022 menunjukkan terdapat sedikitnya 678 korban
penyalahgunaan narkoba. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh intervensi psikologi komprehensif berbasis ACT terhadap
peningkatan kesejahteraan psikologis melalui peningkatan
pemahaman dan komitmen untuk tidak menggunakan narkoba.
Penelitian yang dilakukan melalui pendekatan kuantitatif melibatkan
partisipan sebanyak 16 warga bina Lembaga Pemasyarakatan
Narkotika Kelas II A Karang Intan, Banjarbaru. Penentuan sampel
menggunakan teknik purposive sampling meliputi kriteria usia 21-27
tahun, menjalani 2/3 masa tahanan, serta sisa masa tahanan 5 tahun
ke bawah. Hasil uji Paired Sample T-test diperoleh bahwa intervensi
psikologi komprehensif berbasis ACT tidak signifikan mempengaruhi
peningkatan kesejahteraan psikologis. Penelitian ini juga
menunjukkan bahwa psikoedukasi menurunkan secara signifikan
terhadap pemahaman materi dan meningkatkan secara signifikan
pada komitmen untuk tidak menggunakan narkoba.

* Korespondensi mengenai isi artikel dapat dilakukan melalui: nabilahfarah28@gmail.com
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Dilansir dari website Badan Narkotika
Nasional (BNN), prevelansi peningkatan
penggunaan narkotika pada generasi
milenial mencapai 24-28%. United Nations
Office on Drugs and Crime (UNODC)
menerbitkan World Drugs Reports 2018
yang menunjukkan sebanyak 275 juta
penduduk dunia yang setara dengan 5,6%
dari total penduduk dunia berusia 15-64
tahun pernah mengonsumsi narkoba (Yanto,
2021). Badan Narkotika
Kalimantan Selatan merilis data
penyalahgunaan narkotika pada tahun 2015
di provinsi Kalimantan Selatan, didapatkan
bahwa 1.849 tersangka penyalahgunaan
narkoba (Hadi dkk, 2019). Dilansir dari
website banjarmasin.apakabar, berdasarkan
catatan Badan Narkotika Nasional Provinsi
(BNNP) Kalimantan Selatan sepanjang tahun
2022, terdapat sedikitnya 678 korban
penyalahgunaan narkoba dengan
pembagian 62 penduduk coba pakai, 282
penduduk pengguna teratur, dan 334
penduduk pengguna non suntik.
Penyalahgunaan
dampak negatif pada kondisi fisik, maupun
psikologis. Dampak psikologis yang terjadi
seperti penurunan tingkat produktivitas,
rasa ketergantungan yang tinggi terhadap
narkotika, meningkatnya emosi negatif yang
berpotensi merusak hubungan dengan
lingkungan sekitar, peningkatan pemikiran
dan perilaku negatif, hingga mencapai
keinginan untuk melakukan tindak kriminal
(Hatta, 2022). Bukoye (2017) menunjukkan
bahwa psychological well-being yang lemah
memiliki ciri rasa takut akan kegagalan,
kurang mampu dalam penyesuaian diri, dan
menarik diri. Ciri-ciri ini tidak sesuai dengan
dimensi psychological well-being.

Warga Binaan Pemasyarakatan (WBP)
merupakan individu yang berada di bawah

Nasional

narkotika memberi

pembinaan dan pengawasan Lembaga
Pemasyarakatan (lapas). Berdasarkan Pasal
1 UU nomor 12 tahun 1995 tentang

Pemasyarakatan, dijelaskan bahwa WBP
terdiri dari narapidana, Anak Didik
Pemasyarakatan, dan Anak Sipil. Pasal 2 UU
nomor 12 tahun 1995, menjelaskan bahwa
tujuan pembinaan WBP di lapas adalah
menjadi manusia seutuhnya, sadar akan
perbuatannya yang salah, memperbaiki diri,
serta berupaya untuk tidak mengulangi
perbuatannya lagi. Hal ini dibentuk dengan
harapan WBP dapat beradaptasi saat
kembali ke masyarakat, berkontribusi dalam
pembangunan, dan mampu bertahan hidup
yang baik dan bertanggung jawab (Pagau et
al, 2018). Namun, fakta di lapangan
menyebutkan bahwa WBP masih banyak
yang bingung akan pekerjaan yang mereka
jalani pasca masa pembinaan berakhir,
bahkan menyatakan bahwa mereka
kemungkinan akan mengulangi kejahatan
mereka.

University of South Wales
menyebutkan bahwa 36% masalah yang
dirasakan oleh penghuni lapas adalah
kecemasan. Berdasarkan penelitian
Fahruliana (2011), didapatkan hasil bahwa
rasa kecemasan akan muncul menjelang
masa tahanan selesai dan dampaknya terjadi
pada fisik dan psikis. Kondisi warga binaan
ketika masuk di lembaga pemasyarakatan
memiliki kehidupan yang sangat berbeda
dibanding sebelum menjalani pidana. Hal ini
menjadi stressor bagi warga binaan karena
merasa bahwa kehidupan mereka diawasi
dan terisolasi (Yuningsih et al, 2019).
Semakin tinggi kecemasan, maka akan
menimbulkan kemarahan, kebingungan,
distorsi persepsi, menurunkan konsentrasi,
meningkatnya kelelahan, hingga kematian
(Yuningsih et al., 2019).

Berdasarkan hasil studi pendahuluan
melalui kajian literatur jurnal penelitian
(Hairina & Komalasari, 2017) terhadap
warga binaan di Lembaga Pemasyarakatan
Narkotika Kelas IIA Karang Intan Martapura,
Kalimantan Selatan, didapatkan data bahwa
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warga binaan merasakan  beberapa
permasalahan psikologis, seperti loneliness,
rendahnya harapan hidup, homesick,
rendahnya intensitas komunikasi dan sosial
antar warga binaan, tingginya rasa curiga
dan kecemasan individu terhadap warga
binaan lainnya, dan dampak halusinasi pada
pancaindera (neurologis) warga binaan.
Rendahnya efikasi  diri, optimisme,
kepercayaan diri, dan masih tingginya
indikasi gangguan mental pada individu
warga binaan narkotika inilah yang
menjadikan tim dan warga Dbinaan
bersepakat untuk merancang kegiatan yang
memiliki tujuan meningkatkan psychological
well-being dan produktivitas bagi warga
binaan narkotika. Selain itu, tingginya
stigma negatif terhadap mantan warga
binaan akan menyulitkan warga binaan
untuk menjaga situasi ekonomi dan sosial
dengan lingkungan sekitar ketika sudah
kembali ke lingkungan. Hal ini yang
melandasi bahwa warga binaan
memerlukan intervensi yang sesuai untuk
meningkatkan kondisi psychological well-
being dan  meningkatkan intensitas
komunikasi sosial antar warga binaan. Hasil
penelitian tersebut menjelaskan bahwa
pembinaan yang dilakukan dan banyaknya
jumlah warga binaan membuat pelaksanaan
pembinaan kurang efektif.

Ryff dan Keyes (1995)
mengemukakan pendapat terkait definisi
psychological well-being, yaitu gambaran
terpenuhinya kriteria kondisi (fungsi)
psikologi positif. Mereka membentuk
konsep psychological well-being berdasar-
kan model multidimensional dari enam
dimensi yang berbeda, yaitu penerimaan diri
(self-acceptance), hubungan positif dengan
orang lain (positive relations with others),
kemandirinya (autonomy), penguasaan
lingkungan (environmental mastery), tujuan
hidup (purpose in life), dan pertumbuhan
pribadi (personal growth). Hurlock (1980)
menyatakan bahwa psychological well-being
merupakan  bentuk = pemenuhan 3

Meningkatkan Psychological Well-Being

kebahagiaan (Three A’s of Happiness), yaitu
penerimaan (acceptance), kasih sayang
(affection), dan penghargaan/pencapaian
(achievement). Hal ini bertolak belakang
dengan kondisi psikologis warga bina, yaitu
meningkatkan perasaan negatif, berupa
sedih, menyesal, kecewa karena hak mereka
selama di lapas terbatas, hilangnya motivasi,
mudah bosan dan jenuh, hingga penurunan
produktivitas (Utami, 2016). Hairina dan
Komalasari (2017) menggambarkan kondisi
kesejah-teraan psikologis warga bina di
lapas narkotika, yaitu melukai diri sendiri,
mudah merasa bosan dan jenuh, muncul
perasaan putus asa, merasa pesimis, dan
merasa tidak memiliki masa depan.

Hauser et al. (2005) menjelaskan
bahwa individu yang memiliki psychological
well-being yang baik memfokuskan dirinya
pada upaya realisasi diri (self-realization),
pernyataan diri (personal expressiveness),
dan aktualisasi diri (self-actualization). Hal
ini selaras dengan penelitian yang dilakukan
oleh Nurcahyo dan Valentina (2020) kepada
mahasiswa dan didapatkan hasil bahwa
mahasiswa yang memiliki psychological
well-being yang baik mampu memenuhi
permintaan dan tuntutan sosialnya, serta
tidak mudah mengalami kecemasan, stress
berlebihan, dan depresi. Dampak positif
tercapainya psychological well-being adalah
individu mampu mengaktualisasikan segala
potensinya  secara  optimal, mampu
menerima kekurangan dan mengelola
dengan baik  kelebihannya, @ mampu
membangun hubungan interpersonal yang
positif, mampu membentuk kemandirian
dan mengevaluasi diri sendiri, mampu
menciptakan dan mengontrol lingkungan
fisik yang sesuai dengan dirinya, memiliki
tujuan hidup yang terarah dan bermakna,
serta mampu memandang dirinya sebagai
individu yang berkembang dan
berkesinambungan (Pedhu, 2022).

Peningkatan kesejahteraan psikologis
dapat dibantu dengan beberapa pemberian
intervensi, salah satunya melalui intervensi
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dengan pendekatan Acceptance and
Commitment Therapy (ACT). Ruini dan Fava
(2009), menyatakan bahwa ACT merupakan
jenis intervensi psikologis yang berfokus
membantu individu membentuk strategi
kesadaran terhadap nilai diri dan
berkomitmen akan masa depan melalui
tindakan yang sejalan dengan nilai dari
individu tersebut. Pada intervensi ACT,
terapis membentuk individu menjadi lebih
adaptif terkait apa yang dipikirkan dan
dirasakan dengan cara berperilaku tanpa
menentang validitas dari isi pikiran individu
tersebut (Matweychuk et al, 2019).
Penerapan ACT tidak digunakan untuk
mencapai target mengurangi, mengubah,
menghindari, atau mengontrol perilaku dan
kognitif, melainkan untuk mengajarkan
teknik menerima dan berkomitmen
berdasarkan pengalaman dan perasaan
individu (Puspitasari, 2019). ACT dinilai
menjadi intervensi yang menghasilkan efek
paling besar dan lebih lama pada pasien
depresi dibanding Behavioral Action dan
Cognitive-Behavioral transdiagnostic
Therapy, serta mampu menurunkan
kecemasan (Noraini et al.,, 2023). ACT juga
dinilai mampu untuk meningkatkan
psychological well-being (Moiloa, 2023).
Penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh Arriza (2016) terkait efektivitas ACT
terhadap peningkatan kesejahteraan
psikologi narapidana pria pada masa awal
pidana mendapatkan hasil bahwa terdapat
peningkatan  kesejahteraan  psikologis
secara signifikan dan berdasarkan analisis
kualitatif didapatkan perkembangan
kesejahteraan psikologis dan fleksibilitas
psikologisnya. Penelitian terkait efektivitas
ACT terhadap peningkatan psychological
well-being juga dilakukan oleh Puspitasari
(2019) membuktikan bahwa ACT mampu
membantu individu untuk menurunkan
perasaan kurang nyaman, rasa isolasi dan
kesepian, serta meningkatkan pengalaman
hidup, meskipun terkendala fisik dan
emosional. Penelitian juga dilakukan oleh

Hsu et al. (2023) untuk melihat pengaruh
ACT terhadap peningkatan fleksibilitas
psikologis yang berdasar pada enam proses,
yaitu penerimaan, defusi kognitif, hubungan
dengan peristiwa saat ini, konteks diri, nilai,
dan tindakan komitmen (Hsu et al., 2023).
Berdasarkan hasil meta-analysis, didapatkan
bahwa terdapat efek kecil hingga sedang
terhadap peningkatan fleksibilitas psikolo-
gis. Penerapan ACT pada penelitian ini
berupa intervensi psikologi komprehensif
melalui penggabungan intervensi konseling
kelompok dan psikoedukasi.

Konseling kelompok merupakan
kegiatan dinamis dengan melakukan
interaksi antar anggota kelompok untuk
membahas permasalahan yang sedang
dialami anggota kelompok (Yulita et al,
2021). Vitalis (dalam Rizai, 2021)
menyatakan bahwa tujuan konseling
kelompok, yaitu untuk mengembangkan
minat anggotanya, mengentaskan permasa-
lahan yang dihadapi anggota kelompok,
serta melatih anggota kelompok untuk
berani berbagi cerita dalam kelompok. Pada
penelitian ini, peneliti akan menerapkan
intervensi psikologi komprehensif berbasis
ACT untuk meningkatkan psychological well
being warga bina.

Selain konseling kelompok, intervensi
psikoedukasi dilakukan untuk meningkat-
kan kesadaran dan pengetahuan warga bina
terkait bahaya narkotika dan upaya
pengalihan dari penggunaan narkotika.
Pelaksanaan psikoedukasi sesuai dengan
tahapan ACT oleh Twohig et al. (2023), yaitu
psikoedukasi digunakan untuk menjelaskan
konsep pelaksanaan yang berasal dari
respon kaku dan perasaan negatif. Penelitian
dilakukan oleh (Widayati et al., 2016) terkait
pemberian psikoedukasi melalui pendeka-
tan ACT pada lansia yang menderita
penyakit kronis. Hasil yang didapatkan
adalah psikoedukasi mampu meningkatkan
pengetahuan, komponen acceptance, dan
cognitive defusion. Selain itu, penelitian
tersebut menunjukkan bahwa pelaksanaan
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psikoedukasi pendekatan ACT meningkat-
kan kenyamanan dan Kkomitmen dalam
manajemen nyeri (pain management)
Widayati et al, (2016). Pelaksanaan
psikoedukasi dapat digunakan pada
penyalahguna untuk meningkatkan
pengetahuan, motivasi dan perubahan sikap
dan perilakunya. Hal ini sesuai dengan
penelitian Syuhada et al, (2020) pada
kelompok yang menggunakan narkotika di
usia 10-12 tahun. Hasil yang didapatkan
adalah psikoedukasi berpengaruh secara
signifikan dalam meningkatkan pengeta-
huan, motivasi dan perilaku anak usia 10-12
tahun yang menggunakan narkotika.

Oleh  karena itu, dirumuskan
penelitian untuk mengukur efektivitas
intervensi psikologi komprehensif berbasis
Acceptence and Commitment Therapy (ACT)
untuk meningkatkan psychological well-
being warga bina Lapas Narkotika Kelas Ila
Karang Intan.

METODE PENELITIAN
Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendeka-
tan applied experiment. Desain penelitian ini
adalah pre-experimental dengan jenis
perlakuan one group pretest-posttest design.
Metode pre experimental merupakan
metode penelitian untuk mencari pengaruh
pemberian perlakuan terhadap yang lain
terkendalikan. One group pretest-posttest
merupakan desain pre eksperimental
dimana hanya ada satu kelompok yang akan
diukur dan diobservasi sebelum dan
sesudah diberi perlakuan.

Partisipan Penelitian

Partisipan dalam penelitian dipilih
melalui teknik non probability sampling
jenis purposive sampling. Non probability
sampling merupakan teknik penentuan
sampel yang tidak memberikan peluang
yang serupa antar anggota populasi dalam
penentuan menjadi sampel penelitian.
Kriteria pemilihan sampel, yaitu 21-27

Meningkatkan Psychological Well-Being

tahun, sudah menjalani 2/3 masa tahanan,
serta penjatuhan hukuman tahanan 5 tahun
ke bawah. Kriteria disusun berdasarkan
pertimbangan partisipan berada dalam
tahap usia dewasa awal-tengah, sudah siap
untuk kembali ke masyarakat, serta tidak
sepenuhnya beradaptasi dengan suasana
Lapas. Partisipan dalam penelitian ini
sebanyak 16 warga bina Lapas Narkotika
Karang Intan Kelas II A.

Metode Pengumpulan Data

Pada penelitian ini, peneliti akan
mengukur efektivitas penerapan Intervensi
psikologi komprehensif berbasis ACT
terhadap peningkatan kesejahteraan
psikologis warga bina Lapas Narkotika Kelas
[IA Karang Intan. Intervensi psikologi
komprehensif berbasis ACT merupakan
kombinasi dua intervensi utama, yaitu
konseling kelompok dan psikoedukasi
berbasis kognitif dan komitmen untuk
meningkatkan  kesejahteraan  psikologi
(psychological well being). Berdasarkan
jurnal dari Hsu et al. (2023), peneliti
menyimpulkan bahwa konseling kelompok
melalui pendekatan ACT mampu secara
efektif meningkatkan fleksibilitas psikologi,
mampu meningkatkan mindfulness Klien,
mampu meningkatkan nilai-nilai pribadi,
serta mampu meningkatkan kemampuan
untuk menghadapi permasalahan atau
pengalaman buruk. Penelitian Syuhada et al.,
(2020) yang menjelaskan bahwa
psikoedukasi pendekatan ACT mampu
meningkatkan pemahaman, serta mening-
katkan komponen acceptance dan cognitive
defusion. Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh Hsu et al., (2023) didapatkan
bahwa ACT mampu meningkatkan fleksi-
bilitas psikologis. Fleksibilitas psikologi
merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi psychological well-being.
Oleh karena itu, pelaksanaan psikoedukasi
dan konseling kelompok berbasik ACT
diduga mampu meningkatkan psychological
well-being warga bina. Acuan alat ukur
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psychological well-being yang dilakukan
pada penelitian ini adalah hasil pengujian
ulang oleh Fadhil (2021) berdasarkan
panduan Azwar (2012). Reliabilitas alat
ukur ini koefisian alpha cornbach setiap
faktor sebesar 0.542 - 0.828 dan didapatkan
28 aitem yang reliabel dan valid Perubahan
pemahaman akan diukur melalui pemberian
prates dan pascates terkait materi yang telah
diberikan. Pengukuran akan dilakukan
sebelum pemberian intervensi (prates) dan
setelah pemberian intervensi (pascates).
Hasil yang didapatkan akan diukur melalui
uji beda untuk melihat efek perlakuan.
Variabel yang diukur pada penelitian ini
adalah kesejahteraan psikologis
(psychological well-being) pada warga bina
Lapas Narkotika kelas IIA Karang Intan.

Prosedur Intervensi

Prosedur intervensi terdiri tahap
perencanaan, implementasi program, serta
monitoring dan evaluasi. Pada tahap
persiapan, peneliti melakukan perizinan,
pengambilan data, perancangan alat ukur,
dan perancangan modul intervensi.

Pada tahap impelementasi program,
kegiatan intervensi disusun dalam bentuk
missions selama 4 kali pertemuan yang akan
dilakukan 1 kali dalam seminggu. Pada
minggu pertama, peneliti melakukan
sosialisasi, mission 1 (Assertive
Communication), pengenalan mission 5
(Journaling), dan pengukuran tahap awal
(prates). Pada minggu kedua, peneliti
melakukan mission 2 (Aware of Yourself)
berbentu psikoedukasi dan mission 6
(Games). Pada minggu Kketiga, peneliti
melaksanakan mission 3 (Accept your Faith)
berupa konseling kelompok dan mission 4
(Butterfly Hug). Pada minggu keempat,
peneliti melaksanakan mission 7 (Surat
Untukku di Masa Depan), pengecekan
mission 5 (Journaling), mission 6 (Games),
dan pascates.

Tahap terakhir, yaitu monitoring dan
evaluasi. Monitoring dan evaluasi dilakukan
bersama warga bina. Pada tahap monitoring
dan evaluasi, peneliti melakukan kunjungan
ke Lapas untuk mengecek Kkondisi
kesejahteraan psikologis warga bina pasca
program melalui wawancara dengan
beberapa warga bina. Peneliti juga
membahas keperlanjutan intervensi di
Lapas Narkotika Kelas I[IA Karang Intan.

Teknik Analisis Data

Analisis data pada penelitian ini
menggunakan uji normalitas dan uji
komparasi paired sample t test untuk
menguji efektivitas penerapan intervensi
psikologi komprehensif berbasis ACT
terhadap peningkatan kesejahteraan
psikologis. Uji asumsi dasar pada penelitian
ini adalah wuji normalitas. Uji normalitas
merupakan pengujian untuk mengetahui
distribusi normalitas populasi (Shadiqi,
2023). Shadiqi 2023) mengatakan apabila
penelitian ingin menggunakan metode
parametrik maka data harus terdistribusi
normal dan apabila data tidak terdistribusi
normal, maka bisa menggunakan uji non
parametrik. Ia melanjutkan bahwa apabila
subjek <50 maka dapat menggunakan uji
Saphiro-Wilk. Apabila data tidak terdistri-
busi normal, maka ada menggunakan
mengkombinasikan dengan uji visual dan
skewness-kurtosis. Uji paired sample t test
merupakan uji yang dilakukan untuk
mengetahui apakah terdapat perbedaan
rata-rata antara dua kelompok sampel yang
saling berhubungan atau berpasangan
(Shadiqi, 2023). Pada penelitian ini, paired
sample t test akan digunakan untuk menguji
efektivitas pemberian intervensi pada
pengukuran sebelum (prates) dan setelah
(pascates) perlakuan. Uji paired sample t test
dapat dilakukan dengan menggunakan
software SPSS IBM dengan signifikansi o <
0.05.
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HASIL PENELITIAN

Pada uji asumsi, hasil uji normalitas
instrumen kesejahteraan psikologis pada
nilai pascates tidak terlihat signifikan. Oleh
karena itu, dilakukan uji koefisien skewness
dan kurtosis. Hasil yang didapatkan adalah
nilai skewness 1.97 dan kurtosis 0.058 yang
masih terdapat pada rentang -2 < o < 2 yang
berarti pascates terdistribusi normal. Data
pascates tidak normal pada uji Saphiro-Wilk
dapat disebabkan oleh populasi yang cukup
kecil sehingga nilai koefisien tidak
terdeteksi (Yazici & Yolacan, 2007). Hal ini
sesuai didukung dengan penemuan Demir
(2022) bahwa sampel kecil kemungkinan
menunjukkan hasil yang kurang akurat pada
uji normalitas yang ketat Kkarena
sensitivitasnya terbatas. Oleh karena itu,
penyimpangan dari uji normalitas tidak
berdampak signifikan terhadap validitas
pengujian  parametrik  uji-t  asalkan
penyimpangannya tidak ekstrem. Pada
penelitian ini, peneliti tidak melakukan uji
homogenitas meskipun distribusi data
cukup bervariasi. Hal ini disebabkan karena
peneliti berfokus pada perbedaan hasil
prates dan pascates, bukan akibat
perbedaan varian kelompok. Pallant (2020)
menjelaskan bahwa pada sampel kecil, uji
homogenitas tidak terlalu ketat karena uji
parametrik tidak terlalu mempermasa-
lahkan pelanggaran homogenitas pada

Meningkatkan Psychological Well-Being

sampel kecil dengan syarat data antar
kelompok tidak ekstrim. Data hasil
intervensi dilakukan analisis lebih jauh
menggunakan uji komparasi paired sample t-
test untuk mengetahui apakah terdapat
pengaruh pemberian intervensi psikologi
komprehensif berbasis ACT dengan
peningkatan skor kesejahteraan psikologis.
Shadiqi (2023) menerangkan bahwa uji
paired sample t-test dilakukan untuk
mengetahui ada atau tidaknya perbedaan
rata-rata dua skor yang berbeda pada satu
kelompok sampel. Hipotesis pada penelitian
ini, yaitu intervensi psikologi komprehensif
berbasis ACT efektif terhadap peningkatan
kesejahteraan psikologis pada warga bina
Lapas Narkotika Kelas [1A, Karang Intan atau
intervensi psikologi komprehensif berbasis
ACT tidak efektif terhadap peningkatan
kesejahteraan psikologis pada warga bina
Lapas Narkotika Kelas IIA, Karang Intan.
Hasil analisis uji paired sample t-test
dilakukan dua kali. Pertama untuk menguji
efektivitas psikoedukasi dalam mening-
katkan pengetahuan dan komitmen warga
bina untuk tidak menggunakan narkotika.
Kedua, dilakukan untuk menguji
keseluruhan kegiatan dalam menigkatkan
kesejahteraan psikologis. Hasil uji paired
sample T-Test hasil psikoedukasi adalah
sebagai berikut.

Tabel 1. Tabel Statistik Paired Sample T-Test Psikoedukasi

Mean N Standard Deviation Std. Error Mean
Pair 1 Pre Pengetahuan 312 16 0.72 0.1797
Post Pengetahuan 3.06 16 0.68 1.7002
Pair 2 Pre Komitmen 7.19 16 1.33 0.3319
Post Komitmen 9.69 16 0.79 0.1983

Tabel 2. Tabel Statistik Paired Sample T-Test Kesejahteraan Psikologis

Mean N Standard Deviation Std. Error Mean
Pair Prates 102.44 16 8.854 2.214
Pascates 107.06 16 10.915 2.729
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Tabel 3. Hasil Uji Paired Sample T-Test Psikoedukasi

Paired Sample T-Test

Mean SD SD Error Mean t df Sig. (2-tailed)
Pair 1 0.625 0.250 0.062 1.000 15 0.33
Prates-Pascates Pengetahuan
Pair 2 -2.500 1.549 0.387 -6.455 0.00
Prates-Pascates komitmen
Kriteria pengujian hipotesis pada efektif secara signifikan untuk

paired sample t-test dapat dilakukan dengan
membandingkan dengan t tabel (-t hitung < t
tabel atau t hitung > t tabel) dan
menggunakan nilai signifikansi <0.05 maka
ha diterima (Shadiqi, 2023). Pada uji Paired
Sample T-Test pengetahun, didapatkan nilai
signifikansi sebesar 0.333 (a > 0.05) yang
menyatakan bahwa psikoedukasi tidak

meningkatkan pengetahuan warga bina
terkait bahaya narkotika. Pada uji Paired
Sample T-Test komitmen, didapatkan nilai
signifikansi sebesar 0.000 (a > 0.05) yang
menyatakan bahwa psikoedukasi secara
efektif meningkatkan komitmen warga bina
untuk tidak menggunakan narkoba lagi.

Tabel 4. Hasil Uji Paired Sample T-Test Kesejahteraan Psikologis

Paired Sample T-Test

Mean SD SD Error Mean t df  Sig. (2-tailed)
Pair 1 -4.625 10.314 2.579 -1.794 15 0.93
Prates-Pascates
Kriteria pengujian hipotesis pada Peneliti kemudian melakukan uji

paired sample t-test dapat dilakukan dengan
membandingkan dengan t tabel (-t hitung < t
tabel atau t hitung > t tabel) dan
menggunakan nilai signifikansi <0.05 maka
ha diterima (Shadiqi, 2023). Nilai t tabel
df(15) = -2.13 yang menandakan bahwa -
1.794 > -2.13 (t hitung > t tabel).
Berdasarkan hasil uji komparasi, didapatkan
nilai signifikansi sebesar 0.93 (a > 0.05).
Hasil paired  sample  t-test
menunjukkan bahwa pemberian intervensi
psikologi komprehensif berbasis ACT tidak
berpengaruh signifikan
kesejahteraan psikologis. Oleh karena itu, Ho
diterima. Hal ini dikarenakan peningkatan
kesejahteraan psikologis yang sangat kecil

analisis

secara

setelah diberikan intervensi.

effect size untuk melihat seberapa besar
pengaruh intervensi terhadap peningkatan
kesejahteraan psikologis yang dilihat
berdasarkan nilai prates dan pascates.
Santoso (2010) menjelaskan bahwa effect
size merupakan analisis yang dilakukan
untuk melihat besaran efek pada variabel-
variabel lain. Hasil uji effect size kemudian
dibagi menjadi standarisasi pengukuran
effect size, yaitu negligible (d < 0.2), small (d
=0.2 - 0.49), medium (d = 0.5 - 0.79), strong
(d > 0.8) (Cohen, 2013). Pengujian effect size
dilakukan dengan menggunakan website
Effect  Size  Calculator  for  T-Test
(https://www.socscistatistics.com/effectsiz
e/default3.aspx). Adapun hasil uji effect size
pada penelitian ini adalah sebagai berikut.
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Tabel 5. Hasil Uji Effect Size Cohen (d) Kesejahteraan Psikologis

Effezct Size Cohen (d)
Mean SD
Hasil Prates M2 = 107.0625 SD2=10.915
Pascates M1 = 102.4375 SD1 =8.854
Effect Size (d) d = (M1-M2) /N((SD12+SD22) /2)

d = (107.0625-102.4375)/((8.8542+10.9152)/2)

d=4.625/9.938
d=0.465

Berdasarkan hasil pengujian effect
size, ditemukan didapatkan nilai d sebesar
0.465. Hal ini membuktikan
psikologi komprehensif
berpengaruh kecil menuju sedang (d > 0.2)
terhadap peningkatan kesejahteraan
psikologis pada warga bina Lapas Narkotika
Kelas I1A, Karang Intan.

bahwa
intervensi

PEMBAHASAN
Pada penelitian ini, pendekatan ACT
tidak mampu secara signifikan

meningkatkan kesejahteraan psikologis. Hal
ini kontradiktif oleh penelitian (Marino etal,,
2021; Melunsky, 2014). Marino et al. (2021)
yang menyatakan bahwa ACT berdampak
pada  peningkatan  besar  terhadap
kesejahteraan psikologis dan menurunkan
tingkat stres pada orang tua dengan anak
ASD. Iajuga menjelaskan bahwa ACT mempu
meningkatkan persepsi orang tua menjadi
lebih sadar dan kompeten dalam
pengelolaan dan pemahaman anak autis
mereka. Melunsky (2014) membuktikan
bahwa ACT mampu  meningkatkan
fleksibilitas psikologi, kualitas hidup, dan
kesehatan mental pada tahanan. la juga
menerangkan bahwa ACT dapat menurun-
kan tingkat depresi dan penyalahgunaan zat.
Melunsky menyatakan bahwa kompetensi
terapeutik dan hubungan penting terhadap
hasil ACT. Pada penelitian ini, peneliti
menduga bahwa efek terapeutik yang
dihasilkan cukup kecil karena pertemuan
yang tidak pasti dan singkat. Hal ini

merupakan salah satu penyebab

peningkatan kesejahteraan psikologis yang
cukup kecil setelah pemberian intervensi.
Pada uji kategorisasi,
kategori warga bina pada prates berada di
kategori tinggi sebanyak 14 orang dan 2
orang berada di kategori sangat-tinggi. Hasil
prates tidak sesuai dengan kondisi selama
proses intervensi. Pada proses intervensi
konseling kelompok di pertemuan pertama,
peneliti mendapatkan hasil observasi bahwa
warga bina cenderung menunjukkan
perilaku yang baik-baik saja. Namun, pada
pertemuan selanjutnya, warga bina semakin
terbuka dan menceritakan perasaan dan
permasalahan yang dialami sebelum dan
saat rehabilitasi. Data konseling kelompok
tidak sesuai dengan kondisi warga bina
terutama pada aspek purpose in life,
environmental ~mastery, serta personal
growth. Pada aspek purpose in life, warga
bina menyatakan bahwa mereka belum
memiliki tujuan setelah selesai masa
rehabilitasi. Mereka menyatakan bahwa
untuk menentukan rencana masa depan,
masih ada banyak waktu. Pada aspek
environmental = mastery,
menyatakan bahwa mereka cenderung
mengalami kebosanan dan loneliness.
Selama proses intervensi, warga bina
bercerita bahwa tidak jarang barang mereka
diambil oleh warga bina lainnya. Meskipun

distribusi

warga bina

warga bina dilatih keterampilan pada
beberapa bidang, namun mereka tidak
berencana untuk melanjutkan hal tersebut
setelah rehabilitasi selesai. Mereka juga
cenderung kurang percaya diri karena
kekhawatiran stigma yang akan mereka
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dapatkan ketika kembali ke masyarakat.
Peneliti kemudian mengajarkan  skill
butterfly hug dan positive self-talk kepada
warga bina. Data yang dapatkan selama
meningkatkan kecurigaan
peneliti bahwa terdapat kemungkinan
terjadi social desirability bias (SDB) saat
menjawab prates karena kekhawatiran
warga bina akan stigma dari orang baru yang
mereka temui. Hal ini disampaikan oleh
warga bina saat sesi konseling kelompok.
SDB  merupakan Kketidakmampuan
untuk melaporkan secara akurat topik yang
sensitif dengan tujuan pertahanan ego atau
manajemen kesan (Fisher, 1993). Weiner
dan Otto (2013) menjelaskan bahwa
individu pengguna zat cenderung menun-
jukkan manajemen kesan dan penyangkalan
yang merupakan gambaran SDB. Weiner
menunjukkan bahwa SDB terjadi apabila
individu merasa tertekan dan menampilkan
diri mereka yang baik selama evaluasi.
Weiner menjelaskan bahwa SDB juga terjadi
pada narapidana ingin memberikan kesan
positif yang mempengaruhi keputusan
pengurangan hukuman, kebebasan bersya-
rat, atau mendapat hak istimewa. SDB pada
narapidana dapat disebabkan juga karena
kekhawatiran untuk distigmasi atau
diremehkan akibat penyalahgunaan zat atau
masalah mentalnya. Beberapa penelitian
seperti Crowne dan Marlowe (1960) dan
Paulhus dan Reid (1991) menjelaskan
bahwa narapidana sering kali mendapat
skor lebih tinggi pada SDB dibandingkan
populasi umum dan dapat mempengaruhi
validitas data pada bidang penggunaan zat,
gejala kesehatan mental, dan penilaian
perilaku (Weiner & Otto, 2013). Crowne
Marlowe (1960) dan Marlina (2022),
menyatakan bahwa seseorang yang
melakukan social desirability terjadi karena
motivasi memenuhi kebutuhan untuk

intervensi

memperoleh penilaian yang positif dari
sekitarnya dan berupaya untuk memenuhi
harapan sekitarnya dengan berperilaku
sesuai norma atau hal yang dapat diterima

oleh budaya sosialnya. Adapun bentuk social
desirability yang dilakukan ada faking good.
Wiggins (1966) menjelaskan menggambar-
kan seseorang yang faking good bahwa
dirinya mampu menipu calon pembeli saat
bermain peran dalam penelitian ekspe-
rimen, membuat kesan baik pada uji
kepribadian yang melibatkan kemampuan
atau kecerdikan.

Penelitian ini dilakukan untuk
menguji efektivitas intervensi psikologi
komprehensif berbasis Acceptance and
Commitment Therapy dalam meningkatkan
kesejahteraan psikologis pada warga bina
Lapas Narkotika Kelas IIA, Karang Intan.
Berdasarkan hasil pengukuran efektivitas
psikoedukasi terhadap peningkatan penge-
tahuan dan komitmen, didapatkan bahwa
tidak terdapat peningkatan secara signifikan
peningkatan pengetahuan bahaya penggu-
naan narkotika pada warga bina. Pada aspek
komitmen didapatkan bahwa terdapat
peningkatan signifikan komitmen untuk
tidak menggunakan narkotika oleh warga
bina.

Berdasarkan hasil studi literatur,
penurunan pada nilai pemahaman diduga
dipengaruhi akibat dampak penggunaan
obat psikoaktif dan penjatuhan hukuman
penjara. Hal ini disebabkan dampak
penggunaan obat psikoaktif secara
berlebihan akan menyebabkan gangguan
pada sistem dopamin pada otak. Gangguan
inilah menyebabkan Kkerusakan jangka
panjang pada bagian penting otak yang
mengatur gerakan, belajar, dan memori
(Aini & Puspitasari, 2021). Aini dan
Puspitasari (2021) kemudian menjelaskan
bahwa kerusakaan kognitif yang terjadi akan
berpengaruh pada kemampuan tindak
eksekutif, kemampuan menganalisa, dan
kemampuan pemahaman terhadap suatu
wacana. Hal ini dijelaskan lebih mendalam
pada model Morris Water Maze, dimana
penelitian ini menggunakan hewan dan
didapatkan hasil bahwa paparan kronis atau
kondisi withdrawal akibat psikostimulan
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mempengaruhi penurunan Kkerja memori
dan dijelaskan lebih jauh bahwa saat kondisi
withdrawel, terjadi penurunan aktivitas
fungsional otak yang memiliki tugas dalam
pembelajaran dan memori (Souza et al,
2022).

Berdasarkan penelitian, defisit
kemampuan kognitif juga diakibatkan
karena kurangnya stimulasi kognitif akibat
penjatuhan hukuman penahanan. Hal ini
dijelaskan oleh Hurley (dalam Puspasari dan
Rahmi, 2022) yang menyatakan bahwa
tahanan akan menimbulkan tekanan, seperti
kurangnya kebebasan, keterpisahan dengan
orang terdekat, pembatasan aktivitas, dan
kehilangan kemandirian yang nantinya
dapat menyebabkan depresi. Kondisi ini
disebabkan karena adanya distorsi kogntif
terhadap diri yang apabila tidak ditangani
maka akan menimbulkan resiko yang lebih
buruk (Puspasari & Rahmi, 2022).

Pada aspek psychological well-being,
tidak ada pengaruh intervensi psikologi
komprehensif berbasis ACT yang kuat
terhadap peningkatan pscyhological well-
being. Namun, Cohen, (2013) menjelaskan
bahwa pada penelitian terapan setting
psikologi klinis, efek kecil tetap memiliki
implikasi yang nyata. Hal ini diperkuat oleh
Hayes dan Hofmann (2018) yang
menyatakan bahwa ukuran efek yang
sederhana pada terapi menandakan
peningkatan kehidupan yang penting
terutama pada kelompok yang memiliki
tekanan tinggi dan kebutuhan yang
kompleks. Kazdin (2001) menyatakan
bahwa peningkatan yang kecil pada uji
klinisi kesehatan mental dapat
menghasilkan kualitas hidup yang berarti,
terutama bagi kelompok rentan.

Berdasarkan uji hipotesis, hasil
penelitian menunjukkan bahwa intervensi
psikologi komprehensif berbasis ACT tidak
efektif secara signifikan dalam
meningkatkan kesejahteraan psikologis.

Meningkatkan Psychological Well-Being

Data yang tidak signifikan dapat disebabkan
karena alat ukur kesejahteraan psikologis
bisa jadi tidak menggambarkan kondisi
psikologis warga bina, salah satunya adalah
environmental mastery. Pagau et al. (2018)
menjelaskan
kehidupan yang diatur, diawasi, serta tidak
jarang mengalami hukum disiplin. Peneliti
menggunakan alat ukur oleh Fadhil (2021)
yang memiliki karakteristik penelitian oleh
jauh berbeda, sehingga perlu evaluasi serta
penyusunan alat ukur kesejahteraan
psikologis sesuai karakteristik warga bina
narkotika.

Pada penelitian ini, terdapat beberapa
keterbatasan peneliti. Keterbatasan pertama
adalah tidak melakukan uji lapangan karena
mengikuti prosedur Program Kreativitas
Mahasiswa Pengabdian Masyarakat (PKM-
PM). Hal ini menyebabkan peneliti tidak
dapat mengidentifikasi pengukuran kesejah-
teraan psikologis yang perlu ditekankan.
Peneliti menggunakan alat ukur (Fadhil,
2021) yang tidak secara spesifik menguji
komunitas rentan, sehingga alat ukur yang
digunakan kurang menggambarkan kom-
pleksitas kehidupan warga bina. Peneliti
tidak membentuk kelompok kontrol
dikarenakan kurangnya warga bina yang
memenuhi persyaratan. Hal ini
menyebabkan kurangnya kontrol dari
peneliti sehingga memunculkan dugaan
social desirability. Pada penelitian ini,
rentang hari antar pertemuan cukup jauh
yang menyebabkan kemungkinan kecilnya
efek terapeutik pada warga bina. Pada
penelitian ini, peneliti tidak menggunakan
alat ukur pelengkap (social deirability scale
dan AAQ-II), sehingga tidak tau secara pasti
efektivitas rangkaian intervensi psikologi
pendekatan ACT. Pelaksanaan intervensi
yang dilakukan oleh peneliti kemungkinan
kurang memfasilitasi warga bina karena

warga bina  memiliki

kurangnya kompetensi peneliti.
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SIMPULAN DAN SARAN

Pelaksanaan intervensi intervensi
psikologi komprehensif berbasis ACT tidak
berpengaruh secara signifikan
meningkatkan  pscyhological — well-being
warga bina Lapas Narkotika Kelas IIA,
Karang Intan. Namun, hasil penelitian ini
menemukan bahwa psikoedukasi mampu
meningkatkan komitmen warga bina untuk
tidak menggunakan narkoba lagi.

Saran

Bagi instansi lembaga pemasyara-
katan, Kkhususnya Lapas Narkotika agar
mampu mempertimbangkan pelaksanaan
intervensi psikologi komprehensif berbasis
ACT yang berkelanjutan dan terstruktur
sehubungan dengan kegiatan pembinaan
psikologis di Lapas Narkotika Karang Intan
Kelas IIA masih terbatas (data ini diperoleh
dari kajian literatur dan wawancara oleh
pihak Lapas). Lapas Narkotika juga
diharapkan melakukan monitoring dan
evaluasi kebijakan perawatan kesehatan
mental bagi warga bina, sehingga tidak
hanya fokus pada rehabilitasi narkotika,
tetapi juga berfokus pada Kkesejahteraan
psikologis warga bina. Apabila terdapat
perawatan kesejahteraan psikologis yang
berkala, mereka juga akan mampu untuk
menentukan tujuan setelah selesai masa
rehabilitasi dan menerapkan kemampuan
yang telah didapatkan di lapas untuk
pengembangan diri mereka. Pengadaan
tenaga profesional secara tetap dalam

bidang kesehatan mental, baik psikolog,
psikiater, atau konselor yang terlatih akan
sangat membantu dalam menjaga kestabilan
dan kualitas kesehatan mental bagi warga
bina.

Saran bagi peneliti selanjutnya, yaitu
penting sekali bagi peneliti selanjutnya
untuk melakukan uji lapangan sehingga alat
ukur yang digunakan sesuai dengan
karakteristik dari warga bina Lapas
Narkotika. Apabila uji lapangan dirasa sulit
dengan kondisi partisipan, maka peneliti
selanjutnya bisa melakukan uji lapangan ke
kelompok rentan dengan karakteristik yang
sama dengan warga bina Lapas Narkotika.
Peneliti selanjutnya disarankan untuk
menggunakan uji tampang dan atau uji KMO.
Peneliti selanjutnya juga bisa menambahkan
uji manipulasi menggunakan alat ukur
Acceptance and Action Questionnaire-11
(AAQ-1I) untuk menguji efektivitas dari
intervensi psikologi komprehensif berbasis
ACT. Penelitian selanjutnya juga dapat
menambahkan uji social desirability untuk
memastikan bahwa hasil yang didapatkan
bukan karena citra faking good oleh
partisipan. Saran untuk peneliti selanjutnya,
yaitu mengukur pengaruh intervensi
terhadap peningkatan kesadaran dalam
bahaya penggunaan narkotika kepada warga
bina. Peneliti juga disarankan untuk
didampingi oleh psikolog, konselor, terapis
atau pihak yang ahli dan tersertifikasi untuk
melakukan psikoterapi.
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